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ABSTRACT

Critical thinking ability is an ability that students must have, using the jumping
task method can develop students' critical thinking abilities. In the decision-
making process, behavioral control is needed so that students remain confident
and motivated to solve a problem optimally. One behavioral control over what a
person feels is emotional intelligence. This research aims to describe students'
critical thinking abilities in solving jumping task questions on SPLDV material in
terms of the students' level of emotional intelligence. This type of research is
descriptive qualitative using questionnaires, tests and interviews to collect
research data. Three students from class VIII-B at SMPN 7 Jember were chosen
as research subjects. The research results show that in solving jumping task
questions, students with high emotional intelligence have high critical thinking
abilities, students with moderate emotional intelligence have moderate critical
thinking abilities, and students with low emotional intelligence have low critical
thinking abilities. For other researchers who will conduct similar research can
measure critical thinking skills based on fulfilling the most important criteria in

critical thinking.

Keywords: critical thinking skill, jumping task, emotional intelligence
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RINGKASAN

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam Menyelesaikan Soal Jumping Task
Materi SPLDV Berdasarkan Kecerdasan Emosional; Nabilatul Hafidhoh;
180210101097; 36 halaman; Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan
[Imu Pendidikan Universitas Jember.

Berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang harus di miliki
siswa agar siswa dapat mempelajari berbagai macam ilmu pengetahuan dengan
baik dan juga membantu siswa untuk menghadapi berbagai permasalahan. Dalam
berpikir kritis dibutuhkan keterampilan untuk menyusun strategi berdasarkan
informasi maupun pengetahuan yang dimiliki dalam setiap pengambilan
keputusan, sehingga dengan berpikir kritis, setiap pengambilan keputusan yang
diambil merupakan keputusan yang berdasar. Berpikir ktitis pada penelitian ini
terdiri atas enam aspek, yaitu focus, reason, inference, situation, clarity, dan
overview.

Dalam pengambilan keputusan tersebut, perlu ada kendali dari dalam diri
siswa agar siswa tetap percaya diri dan termotivasi untuk meyelesaikan suatu
permasalahan secara maksimal. Salah satu kontrol perilaku terhadap apa yang
dirasakan seseorang adalah kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional
digunakan untuk mengelola emosi yang ada pada diri sendiri dan orang lain.
Dengan kecerdasan emosional yang baik, siswa dapat mengatur suasana hati yang
baik, sehingga siswa akan lebih konsentrasi dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran.

Jumping task merupakan pemberian soal yang tingkat kesulitannya lebih
tinggi dari soal yang biasa diberikan. Dalam meyelesaikan suatu permasalahan
yang sulit, siswa akan terdorong untuk melibatkan lebih banyak proses berpikir
seperti mengingat, menganalisis, mengaplikasikan, bahkan mencipta. Oleh karena
itu sesuai dengan namanya, penerapan jumping task juga dapat menjadi ‘loncatan’
dalam belajar.

SPLDV merupakan salah satu materi matematika yang dalam

pembelajarannya, banyak diberikan soal aplikasi atau penerapan konseptual dasar.
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Dimana soal yang diberikan seringkali dikaitkan dengan permasalahan yang
sering dijumpai pada kegiatan sehari-hari. Materi SPLDV merupakan salah satu
materi yang diajarkan di kelas VIII semester ganjil yang bisa dikembangkan
menjadi soal jumping task.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis
siswa dalam menyelesaikan soal jumping task pada materi SPLDV berdasarkan
tingkat kecerdasan emosional rendah, sedang, dan tinggi. Metode pengambilan
data yang digunakan merupakan metode angket, tes, dan wawancara.
Pengambilan data pra penelitian dilakukan satu kali dengan memberikan angket
kecerdasan emosional yang berisikan 25 penrnyataan via google form.
Pengambilan data penelitian dilakukan sebanyak dua kali dengan selisih waktu
dua minggu yang dilakukan dengan memberikan soal tes berpikir kritis berupa
satu soal materi SPLDV berbasis jumping task, dan dilanjutkan dengan
wawancara.

Instrumen pada penelitian ini terdiri atas instrumen utama dan instrumen
bantu penelitian. Instrume utama penelitian adalah peneliti. Instrumen bantu
penelitian adalah lembar angket kecerdasan emosional dari Satriani (2015),
lembar tes berpikir kritis materi SPLDV berbasis jumping task, dan pedoman
wawancara. Instrumen tes dan pedoman wawancara divalidasi oleh tiga validator,
yakni dua Dosen Pendidikan Matematika FKIP Universitas Jember dan seorang
Guru Matematika SMP Negeri 7 Jember. Hasil validasi instrumen penelitian
untuk tes berpikir kritis berbasis jumping task adalah V, = 3,59, dan untuk
pedoman wawancara adalah V, = 3,67, sehingga kedua instrumen dapat
dikategorikan valid karena memenuhi kategori valid yakni V, > 3 dan dapat
digunakan untuk mengambil data penelitian.

Peneliti mengumpulkan data menggunakan angket kecerdasan emosional
untuk mengkategorikan tingkat kecerdasan emosional calon subjek ke dalam tiga
tingkatan, yakni rendah, sedang, dan tinggi. Kemudian hasil angket kecerdasan
emosional dianalisis dan dipilih tiga siswa dari setiap tingkat kecerdasan
emosional untuk dijadikan subjek penelitian. Subjek penelitian dipilih dengan

mempertimbangkan konsistensi jawaban siswa pada angket kecerdasan emosional
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dan rekomendasi guru kelas VIII-B SMP Negeri 7 Jember. Pemberian tes berpikir
kritis pertama diberikan kepada seluruh siswa kelas VIII-B dan dilanjutkan
dengan wawancara kepada satu per satu subjek penelitian yang telah dipilih.
Pemberian tes berpikir kritis kedua diberikan kepada subjek penelitian saja dan
dilanjutkan dengan wawancara.

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh siswa dengan tingkat kecerdasan
emosional rendah memiliki kemampuan berpikir kritis rendah dimana siswa
memenuhi 2 kriteria berpikir kritis, yakni focus, dan situation. Siswa dengan
tingkat kecerdasan emosional sedang memiliki kemampuan berpikir kritis sedang
dimana siswa memenuhi 4 kriteria berpikir kritis, yakni focus, reason, inference
dan situation.Siswa dengan tingkat kecerdasan emosional tinggi memiliki
kemampuan berpikir kritis tinggi dimana siswa memenuhi 5 kriteria berpikir

kritis, yakni focus, reason, inference, situation dan overview.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemampuan berpikir kritis merupakan upaya seseorang yang dilakukan
guna mendapatkan pengetahuan yang lebih dalam dan bermakna (Septiana et al.,
2019), sedangkan pengertian dari berpikir kritis sendiri merupakan sebuah proses
yang bertujuan untuk membuat keputusan yang masuk akal tentang apa yang
harus di percaya dan apa yang harus dilakukan (Ennis, 1996). Dalam kegiatan
belajar mengajar, kemampuan berpikir kritis memberikan dampak besar terhadap
pemahaman siswa. Hobri et al. (2020) menyatakan bahwa dengan kemampuan
berpikir kritis, siswa akan lebih mendalami konsep materi suatu pembelajaran
dalam proses penyelesaian masalah, karena melibatkan banyak proses berpikir
seperti mengingat, menganalisis, mengaplikasikan, bahkan mencipta. kemampuan
berpikir kritis, siswa akan lebih mendalami konsep materi dalam suatu
pembelajaran. Dengan kemampuan berpikir kritis dan kemauan serta semangat
belajar yang tinggi, siswa akan dengan mudah menguasai ilmu pengetahuan yang
diinginkan (Sofie et al., 2023).

Orang yang sedikit menunda untuk mengerjakan suatu permasalahan
dimana ia masih memahami permasalahan dan memikirkan langkah yang akan
diambil, merupakan salah satu karakteristik orang yang berpikir kritis. Dalam
pengambilan keputusan tersebut, perlu ada kendali dari dalam diri siswa agar
siswa tetap percaya diri dan termotivasi untuk meyelesaikan suatu permasalahan
secara maksimal (Ajzen, 1991). Salah satu kontrol perilaku terhadap apa yang
dirasakan seseorang adalah kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional
digunakan untuk mengelola emosi yang ada pada diri sendiri dan orang lain
(Rejeki et al., 2021). Dengan kecerdasan emosional yang baik, siswa dapat
mengatur suasana hati yang baik, sehingga siswa akan lebih konsentrasi dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran (Nurhayati et al., 2021). Kecerdasan emosional
adalah suatu kemampuan memahami emosi diri dan orang lain untuk menuntun

orang tersebut dalam berfikir dan berperilaku yang baik.



Berdasarkan pengalaman peneliti ketika mengikuti kegiatan asistensi
mengajar, ditemukan perbedaan perilaku diantara siswa dalam kegiatan
pembelajaran. Ketika guru sedang menjelaskan materi, ada beberapa siswa yang
tidak memperhatikan penjelasan guru, bahkan tidur dengan sengaja. Ketika
diingatkan untuk tetap memperhatikan penjelasan guru, beberapa siswa tidak
mengindahkan nasihat atau bahkan membantah. Melihat perbedaan sikap siswa
tersebut, diindikasikan bahwa hal itu terjadi karena kurangnya minat siswa untuk
belajar yang di dukung dengan kurangnya kecerdasan emosional siswa pada
kemampuan mengolah emosi (Purnama, 2016). Ketika diberikan soal matematika
untuk dikerjakan, beberapa siswa enggan untuk mengerjakan soal tanpa
bimbingan dari guru. Ketika ditanyai, siswa menjawab beberapa alasan seperti
malas mengerjakan sendiri atau soal yang dirasa terlalu sulit. Padahal ketika di
bimbing, siswa mampu menyelesaikan soal dengan baik. Melihat perbedaan sikap
siswa saat diberikan soal matematika tersebut, diindikasikan bahwa hal itu terjadi
karena kurangnya motivasi belajar siswa yang disebabkan oleh kurangnya
kecerdasan emosional siswa pada memotivasi diri sendiri (Basri, 2018). Hal
tersebut dikuatkan dengan studi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti dengan
melakukan wawancara kepada guru matematika di SMP Negeri 7 Jember,
dinyatakan bahwa yang mempengaruhi hal tersebut salah satunya adalah faktor
dari dalam diri siswa. Melihat masalah tersebut, peneliti tertarik untuk meninjau
kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan faktor dari dalam diri siswa, yakni
kecerdasan emosional. Ketertarikan peneliti juga didukung oleh hasil penelitian
yang dilakukan oleh Fikri (2018) dan Sulistianingsih (2016) yang menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang positif antara kecerdasan emosional dan
kemampuan berpikir kritis siswa.

Untuk membantu mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa, salah
satunya adalah dengan pemberian soal jumping task (Hobri et al., 2020). Jika
dihadapkan dengan suatu permasalahan yang sulit (jumping task), siswa akan
terdorong untuk bernalar dalam penyelesaian permasalahan (Rahayu et al., 2022).
Asari (2017) juga menyatakan bahwa dengan pemberian soal yang lebih sulit dari

biasanya (jumping task), siswa akan mengalami ‘loncatan’ belajar. Jumping task



adalah tugas yang tingkat kesulitannya jauh lebih tinggi di banding tugas yang
biasa diberikan. Jumping task diberikan dengan maksud untuk mendorong siswa
berpikir lebih keras dan kritis dalam mempelajari suatu materi, sehingga
pengetahuan yang didapatkan juga lebih dari materi yang biasa diberikan.
Biasanya, Jumping task berupa soal aplikasi atau penerapan dari materi
konseptual dasar dimana tidak semua siswa mampu menyelesaikannya.

Sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) merupakan salah satu materi
matematika yang bisa dijadikan jumping task. Karena dalam pembelajarannya,
juga diberikan soal cerita yang merupakan soal aplikasi atau penerapan dari
konseptual dasar SPLDV. Bentuk soal cerita dapat memunculkan perbedaan
persepsi dan pengetahuan siswa, sehingga dapat memunculkan langkah
penyelesaian hingga penyelesaian akhir yang berbeda antara siswa satu dengan
yang lain (Hobri et al., 2020).

Melihat hubungan antara kemampuan berpikir kritis, jumping task, dan
kecerdasan emosional, peneliti ingin mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa
dalam menyelesaikan soal jumping task materi SPLDV berdasarkan kecerdasan
emosional siswa. Hasil dari penelitian ini tentang bagaimana kemampuan berpikir
kritis siswa dalam mengerjakan soal jumping task diharapkan dapat memberikan
gambaran kemampuan berpikir kritis siswa dalam mengerjakan soal jumping task
jika dilihat dari faktor dalam diri siswa yakni tingkat kecerdasan emosionalnya,
sehingga penelitian ini perlu dilakukan agar dapat menjadi referensi guru dalam
mempertimbangkan usaha pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa yang
dapat dilakukan jika dipengaruhi dari faktor dalam diri siswa, seperti kecerdasan

emosional.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan pada sub bab sebelumnya,
maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana kemampuan
berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal jumping task pada materi SPLDV

berdasarkan kecerdasan emosional?”’



1. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa dengan tingkat kecerdasan
emosional rendah dalam menyelesaikan soal jumping task matematika materi
SPLDV?

2. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa dengan tingkat kecerdasan
emosional sedang dalam menyelesaikan soal jumping task matematika materi
SPLDV?

3. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa dengan tingkat kecerdasan
emosional tinggi dalam menyelesaikan soal jumping task matematika materi
SPLDV?

1.3 Tujuan

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan pada

penelitian ini adalah “Mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa dalam

menyelesaikan soal jumping task pada materi SPLDV berdasarkan tingkat

kecerdasan emosionalnya”. Adapun tujuan penelitian secara khusus sebagai

berikut:

1.

2.

3.

Mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa dengan tingkat kecerdasan
emosional rendah dalam menyelesaikan soal jumping task matematika materi
SPLDV.

Mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa dengan tingkat kecerdasan
emosional sedang dalam menyelesaikan soal jumping task matematika materi
SPLDV.

Mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa dengan tingkat kecerdasan
emosional tinggi dalam menyelesaikan soal jumping task matematika materi

SPLDV.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Berpikir Kritis

Ennis (1996) mengatakan bahwa berpikir kritis adalah sebuah proses yang
bertujuan untuk membuat keputusan yang masuk akal tentang apa yang harus di
percaya dan apa yang harus dilakukan. Menurut Takwin, berpikir kritis adalah
suatu kegiatan yang dilakukan secara sistematis dan aktif dalam proses mencari
alasan yang logis untuk mempertimbangkan suatu informasi yang di dapat dengan
melihat dari berbagai sudut pandang yang berbeda (Nurizzati, 2012). Maka,
berpikir kritis adalah proses berpikir yang mencari informasi serta alasan logis
yang akan dijadikan dasar dari pengambilan keputusan yang dilakukan secara
sistematis. Pemikir kritis cenderung memiliki karakter yang peduli. Peduli akan
kebenaran apa yang mereka yakini (akan tetapi keputusan mereka dapat
dibenarkan), peduli untuk memahami dan mempresentasikan suatu posisi secara
jujur dan jelas, dan peduli terhadap orang lain Ennis (1996).

Adapun kriteria berpikir kritis menurut Ennis (1996) yang biasa disingkat
dengan FRISCO (Focus, Reason, Inference, Situation, Clarity, dan Overview),
berikut pengertiannya:

Focus adalah mengidentifikasi inti permasalahan yang ada.

b. Reason adalah menilai pernyataan atau memberikan alasan berdasarkan fakta
atau bukti yang relevan dalam setiap langkah pengambilan keputusan atau
kesimpulan.

c. Inference adalah pengambilan langkah dari reason menuju kesimpulan.

d. Situation adalah memperhatikan dan menghubungkan semua informasi yang
dapat digunakan untuk membantu penyelesaian permasalahan.

e. Clarity adalah menjelaskan langkah-langkah penyelesaian masalah yang
sudah dilakukan dengan bahasa yang jelas dan mudah dipahami .

f.  Overview adalah menjelaskan apa yang dikatakan dengan jelas dan mudah di

pahami.



Penelitian ini menggunakan gabungan dari indikator berpikir kritis dari

Ennis (1996) pada Lampiran 2 dan Hobri, et al. (2020) pada Lampiran 3. Berikut

indikator yang digunakan:

Tabel 2. 3 Indikator Berpikir Kritis

No Kriteria Indikator Berpikir Kritis Kriteria Keterpenuhan Indikator
Berpikir
Kritis
1 Focus a. Menyatakan informasi ~ Subjek dapat menuliskan atau menyebutkan
yang diketahui dalam informasi yang digunakan untuk
soal (Hobri, et al., menyelesaikan permasalahan dengan benar
2020) dan lengkap

b. Menyatakan informasi ~ Subjek dapat menuliskan atau menyebutkan
yang ditanyakan pada  informasi yang ditanyakan pada
soal (Hobri, et al., permasalahan dengan benar
2020)

c. Menceritakan Subjek dapat menceritakan kembali
permasalahan yang ada  permasalahan secara lengkap (yang berisikan
pada soal dengan informasi yang diketahui, ditanya, maupun
bahasanya sendiri informasi lain yang digunakan untuk
(Hobri, et al., 2020) menentukan hasil jawaban) yang ada pada

soal dengan bahasanya sendiri
2 Reason a. Mencari bukti untuk Subjek dapat menuliskan langkah mencari
dijadikan alasan nilai x dan y dengan benar
konklusi dalam
menyelidiki
permasalahan (Ennis,
1996)

b. Mencari alasan pro dan  Subjek dapat mengutarakan alasan dari
kontra dalam membuat  langkah yang diambil (x dan y) dalam
keputusan (Ennis, menyelesaikan permasalahan
1996)

c. Mengidentifikasi dan Subjek dapat menilai tingkat penerimaan
menilai tingkat hasil dari langkah-langkah pengerjaan yang
penerimaan alasan- sudah dikerjakan sebelumnya (nilai x dan y)
alasan yang diutarakan
dalam meninjau
kembali argumennya
(Ennis, 1996)

3 Inference a. Menentukan langkah Subjek dapat menuliskan langkah

yang dilakukan
berdasarkan alasan
(reason) untuk
mengambil kesimpulan
(Ennis, 1996)

penyelesaian permasalahan berdasarkan nilai
x dan y yang sudah ditemukan sebelumnya
dengan benar




b. Menilai kecukupan Subjek dapat menentukan bahwa hasil dari
alasan yang diutarakan  langkah-langkah pengerjaan yang sudah
untuk menetapkan ditemukan sebelumnya cukup dan masuk
jawaban/kesimpulan akal untuk menentukan argumennya berupa
dari permasalahan jawaban akhir dari permasalahan
(Ennis, 1996)

4  Situation Menghubungkan Subjek dapat mengingat materi yang sudah
pengetahuan sebelumnya diajarkan dan menggunakannya dalam
dalam memecahkan menyelesaikan permasalahan
masalah (Hobri, et al.,

2020)

5 Clarity Menjelaskan istilah yang Subjek dapat menjelaskan arti/maksud dari
digunakan dengan jelas istilah yang digunakan (x dan y) dalam
(Ennis, 1996) proses penyelesaian permasalahan dengan
tepat

6  Overview Meninjau jawaban secara Subjek dapat melakukan pengecekan
menyeluruh (Ennis, 1996)  kembali pada nilai x dan y yang ditemukan
maupun hasil akhir jawaban permasalahan

Sumber : dimodifikasi dari Ennis (1996) dan Hobri, et al. (2020)

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan untuk menganalisis,
menginterpretasi, mengevaluasi, meringkas, dan mensintesis semua informasi
(Trilling & Fadel, 2009) dan menurut Chusni et al. (2020) kemampuan berpikir
kritis merupakan proses untuk menganalisis, mensintesis, dan/atau mengevaluasi
informasi yang dikumpulkan atau dihasilkan melalui refleksi, penalaran, atau
komunikasi, sehingga menghasilkan argumen dan kesimpulan yang valid, kuat,
dan tahan yang mampu memberikan bukti. Dari uraian diatas, dapat disimpulkan
bahwa kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan seseorang dalam
mengevaluasi kebenaran informasi yang dilakukan secara sistematis dan aktif
untuk mencari alasan logis yang didasarkan pada informasi faktual. Rasiman
(2015) mengatakan bahwa seseorang dapat dikatakan memiliki kemampuan
berpikir kritis jika ia memiliki cara berpikir yang sistematis, kesadaran dalam
berpikir, dan memiliki kemampuan untuk membedakan apakah sesuatu itu benar
atau salah.

Kemampuan berpikir kritis siswa dikategorikan berdasarkan ketercapaian
kriteria berpikir kritis. Hobri (2020) mengkategorikan kemampuan berpikir kritis
dalam 4 kategori, yakni TKBK 0, TKBK 1, TKBK 2, dan TKBK 3. Dalam

penelitian ini, peneliti menggunakan pengkategorian yang digunkan oleh Hobri,



namun tidak menggunakan TKBK 0 karena penelitian ini merupakan penelitian

kulitatif dimana perlu dilakukan analisis, sehingga siswa yang sama sekali tidak

menuliskan langkah penyelesaian permasalahan (TKBK 0) tidak diambil sebagai

subjek penelitian. Berikut adalah batas pengkategorian tingkat kemampuan

berpikir kritis siswa:

a) Tingkat kemampuan berpikir kritis rendah (TKBK 1), yaitu siswa dapat
memenuhi 1 atau 2 kriteria berpikir kritis.

b) Tingkat kemampuan berpikir kritis sedang (TKBK 2), yaitu siswa dapat
memenuhi 3 atau 4 kriteria berpikir kritis.

c¢) Tingkat kemampuan berpikir kritis tinggi (TKBK 3), yaitu siswa dapat
memenuhi 5 atau 6 kriteria berpikir kritis.

diadaptasi dari Hobri (2020)

2.2 Jumping Task

Jumping task adalah soal atau tugas yang melebihi batas minimal
penguasaan materi oleh peserta didik (Nofrion, 2014). Sato (dalam Hobri et al.,
2020) bahwa soal Jumping task merupakan tugas/soal dengan tingkat kesulitan
yang lebih tinggi, dimana tidak semua siswa mampu untuk menyelesaikan soal
tersebut. Soal jumping task biasanya berupa soal penerapan atau soal
pengembangan dari materi konseptual dasar (Hobri et al., 2021). Putri & Zulkardi
(2019) menyatakan bahwa pada umumnya, soal Jumping task yang diberikan
dalam suatu pembelajaran merupakan soal-soal tingkat tinggi (HOTS). Biasanya
soal jumping task diambil dari soal-soal yang bersifat seleksi seperti soal
olimpiade, PISA atau soal yang tingkatannya lebih tinggi satu jenjang dari siswa
pada jenjang tertentu (Nofrion, 2014).

Nofrion (2019) bahwa dalam taksonomi bloom, soal jumping task berada
pada level yang sama dengan soal HOTS, yakni C4, C5, dan C6. Akan tetapi,
tidak harus. Dengan kata lain, soal jumping task adalah soal yang tidak biasa
diajarkan/diberikan guru dalam pembelajaran. Jika pada kegiatan pembelajaran
suatu materi guru menetapkan indikator tujuan pembelajaran di C2, maka soal

yang berada di level C3 dalam taksonomi bloom sudah bisa dikatakan sebagai



soal jumping task. Maka dapat disimpulkan bahwa jumping task adalah pemberian
soal/tugas yang tingkat kesulitannya berada di atas level pemahaman siswa
dimana tidak semua siswa dapat menyelesaikannya. Contoh soal Jumping dapat di

lihat pada Gambar 2.1.

Number of fruit salad Discount

0

10%

| g ey

= alal
B2 -

The sell price of a cup of fruit salad is 50.000.
“If vou want to buy 8 cup of fruit salads then how to get
the lowest cost?”

Gambar 2. 1 Contoh Soal Jumping Task
(Sumber: Putri & Zulkardi (2019))

2.3 Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

Sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) adalah kumpulan persamaan-
persamaan linear dua variabel yang memiliki satu penyelesaian yang sama (saling
berkaitan). Bentuk umum suatu SPLDYV adalah:

{Ax +By=C ¢ Ax+By+C =0
Dx+Ey=F o Dx+Ey+F=0

penyelesaian suatu SPLDV berarti menenukan akar atau penyelesaian dari
SPLDV tersebut. Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk mencari
penyelesaian SPLDV, yakni:
a. Metode grafik
Metode grafik merupakan metode penyelesaian PLDV dengan cara
menggambarkan persamaan pada bidang cartesius.
b. Metode eliminasi
Metode eliminasi atau metode menghilangkan adalah metode penyelesaian

dengan cara menghilangkan satu variabel untuk menemukan variabel lain.
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c. Metode substitusi
Metode substitusi atau metode mengganti adalah metode penyelesaian dengan
cara mengganti salah satu variabel dengan variabel lain atau suatu bilangan
tertentu.

d. Metode gabungan (eliminasi dan substitusi)
Metode gabungan merupakan metode penyelesaian PLDV dengan cara
mengeliminasi salah satu variabel dahulu, kemudian mensubstitusi nilai

variabel yang diperoleh untuk mendapatkan nilai variabel yang lain.

2.4 Kecerdasan Emosional

Menurut Salovey kecerdasan emosional adalah kemampuan individu dalam
mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi
orang lain, dan membina hubungan dengan orang lain (dalam Goleman, 1998).
Kemampuan berupa mengendalikan emosi diri sendiri dan orang lain,
membedakan satu emosi dengan emosi lainnya, dan menggunakan informasi
tersebut untuk menuntun proses berpikir serta berperilaku merupakan kecerdasan
emosional (Rejeki et al., 2021). Kecerdasan emosional (Emotional Intelligence)
adalah kemampuan memahami emosi diri dan orang lain untuk berfikir dan
berperilaku yang baik.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan klasifikasi kecerdasan
emosional milik Salovey (dalam Goleman, 1998) yang terdiri dari 5 kemampuan
utama pembentuk kecerdasan emosional sebagai berikut:

1) Mengenali emosi diri
kesadaran diri dalam mengenali bentuk perasaan yang muncul dalam waktu
tertentu. Hal ini merupakan kemampuan dasar pembentuk kecerdasan
emosional.

2) Mengelola emosi
menangani perasaan yang muncul agar pengungkapan perasaan tersebut dapat

tersampaikan dengan pas. Hal ini bergantung pada kesadaaran diri.
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3) Memotivasi diri sendiri
Menata serta mengendalikan emosi diri berupa menahan kepuasan diri dan
mengendalikan dorongan hati sehingga emosi dapat dijadikan sebagai alat
untuk mencapai suatu tujuan. Hal tersebut dapat dijadikan landasan
keberhasilan dalam berbagai bidang karena berkaitan dengan pemberian
perhatian untuk memotivasi diri, menguasai diri, dan berkreasi.
4) Mengenali emosi orang lain
Kemampuan ini (empati) juga bergantung pada kesadaran diri emosional.
Kemampuan dalam mengenali emosi atau perasaan orang lain mampu
mengenali kebutuhan atau kehendak orang lain.
5) Membina hubungan
Keterampilan dalam mengelola emosi orang lain serta penguasaan dalam
menangani hubungan sosial.
Dalam penelitian ini, tingkat kecerdasan emosional siswa dibagi menjadi 3,
yakni tinggi, sedang dan rendah. Pengelompokan siswa didasarkan pada hasil dari
angket yang diberikan, dengan acuan tingkat kecerdasan emosional sebagai

berikut:

Tabel 2. 1 Kategori Tingkat Kecerdasan Emosional

Rentang Skor Kategori Kecerdasan Emosional
x>(M+SD) Tinggi
(M-SD) < x <(M+SD) Sedang
x<(M-SD) Rendah

Keterangan: x = Skor

M= Mean

SD= Standar Deviasi
(Hartanti, 2017)

Dalam hasil penelitian tersebut juga dijelaskan bahwa siswa dengan
kecerdasan emosional tinggi akan mampu memusatkan perhatian dalam
memahami materi pelajaran, memotivasi diri sendiri untuk terus maju, optimis

dalam menghadapi kesulitan, memiliki hubungan dan persahabatan yang baik
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dengan orang lain, cakap memahami orang, dan memiliki prestasi belajar yang
baik. Siswa dengan kecerdasan emosional sedang akan cukup mampu
memusatkan perhatian dalam memahami materi pelajaran, memotivasi diri sendiri
untuk terus maju, cukup optimis dalam menghadapi kesulitan, memiliki hubungan
dan persahabatan yang cukup baik dengan orang lain, cukup dapat memahami
orang, dan memiliki prestasi belajar yang cukup baik. Siswa dengan kecerdasan
emosional rendah akan sulit memusatkan perhatian dalam memahami materi
pelajaran, memotivasi diri sendiri untuk terus maju, kurang optimis dalam
menghadapi kesulitan, memiliki hubungan dan persahabatan yang kurang baik
dengan orang lain, kurang dapat memahami orang, dan memiliki prestasi belajar

yang kurang baik.



BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Subjek Penelitian

Penelitian yang berjudul “Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Jumping Task Materi SPLDV Berdasarkan Kecerdasan
Emosional” ini, dilakukan di SMP Negeri 7 Jember. Karena SMP Negeri 7 Jember
pernah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan jumping task. Subjek
penelitian adalah 3 siswa kelas VIII-B yang di pilih berdasarkan hasil angket

kecerdasan emosional.

3.2 Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan prosedur penelitian (Skema prosedur
penelitian dapat di lihat pada Lampiran 5) berikut:

a. Studi Pendahuluan

Sebelum melaksanakan penelitian yang sesungguhnya, dilakukan studi

pendahuluan untuk mengumpulkan informasi dasar dengan melakukan wawancara
kepada guru mata pelajaran matematika untuk kelas 8 di SMP Negeri 7 Jember.
Dari wawancara tersebut, didapatkan bahwa: 1) Faktor dari dalam diri siswa
menimbulkan perbedaan perilaku ketika mengikuti kegiatan pembelajaran. 2)
Standar kurikulum yang ditetapkan untuk kelas 8 pada materi SPLDV berada pada
C1 (memahami) dan C2 (mengaplikasikan).

b. Kegiatan Pendahuluan

Dalam kegiatan pendahuluan ini, peneliti menentukan daerah dan subjek

penelitian, membuat surat izin penelitian, dan kerkoordinasi dengan guru
matematika di SMP Negeri 7 Jember untuk menentukan jadwal pelaksanaan
penelitian.

c. Pembuatan Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang dibuat dalam penelitian ini adalah: 1) Soal tes berpikir
kritis yang terdiri dari 1 soal uraian berbasis jumping task materi SPLDV dalam
bentuk soal cerita. 2) Pedoman wawancara yang berisi dasar pertanyaan yang

mengacu pada langkah penyelesaian soal tes berpikir kritis berbasis jumping task

13
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yang dilakukan subjek. Instrumen bantu penelitian divalidasi oleh 3 wvalidator,
yakni 2 validator merupakan dosen pendidikan matematika Universitas Jember
yang memiliki keahlian dalam bidang berpikir kritis dan bidang jumping task, 1
validator merupakan guru matematika di SMP Negeri 7 Jember yang merupakan
guru matematika kelas VIII-B.
d. Pemilihan Subjek Penelitian
Pemilihan subjek didasarkan pada konsistensi jawaban pada 5 pernyataan
dalam angket, yakni pernyataan nomor 1, 11, 8, 13 dan 17. Kelima pernyataan
tersebut terdiri dari pertanyaan favorable (positif) dan pernyataan unfavorable
(negatif) yang saling berkaitan. Pernyataan pada nomor 1 dan 11 merupakan
pernyataan negatif yang berkaitan dengan pernyataan positif pada nomor 8.
Pernyataan pada nomor 13 yang merupakan pernyataan positif yang berkaitan
dengan pernyataan negatif pada nomor 17.
e. Pengumpulan Data
Tahap pengumpulan data diawali dengan pembagian lembar tes tulis kepada
subjek penelitian. Sesaat setelah mengerjakan tes tulis, subjek diwawancarai
terkait dengan proses pengerjaan soal jumping task materi SPLDV. Pengumpulan
data dilakukan sebanyak dua kali dengan selisih waktu dua minggu.
f. Analisis Data
Lembar jawaban tes tulis dan wawancara dari setiap subjek penelitian
diuraikan ke dalam indikator berpikir kritis FRISCO dan dianalisis untuk
mengetahui kemampuan berpikir kritis subjek. Kemampuan berpikir kritis siswa
dalam menyelesaikan soal jumping task dideskripsikan berdasarkan kecerdasan
emosionalnya.
g. Penarikan Kesimpulan
Kesimpulan yang dihasilkan adalah deskripsi analisis kemampuan berpikir
kritis siswa dalam menyelesaikan soal berbasis jumping task berdasarkan
kecerdasan emosionalnya.
3.3 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini, adalah angket, tes dan

wawancara. Angket kecerdasan emosional diberikan kepada seluruh siswa kelas
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VIII-B untuk memilih subjek penelitian. Tes kemampuan berpikir kritis (Jumping
Task) diberikan kepada subjek penelitian yang dikerjakan secara individu dalam
kurun waktu yang telah ditentukan. Wawancara dilakukan secara bebas terpimpin
sesaat setelah siswa mengerjakan soal tes. Tujuan wawancara dalam penelitian ini
adalah untuk melengkapi data yang belum bisa didapatkan dari tes tulis dan

mengetahui proses berpikir kritis subjek dalam menyelesaikan soal tes.

3.4 Metode Analisis Data
Dalam kata lain, analisis data adalah mengolah data. Adapun metode yang
digunakan dalam menganalisis data tersebut adalah:
a. Analisis Data Hasil Validasi Instrumen
Instrumen penelitian yang divalidasi meliputi intrumen tes berpikir kritis
dan pedoman wawancara dengan menyusun instrumen walidasi pada Lampiran
17 dan Lampiran 22. Uji validitas pada penelitian ini menggunakan interval 1-4.

Instrumen dikatakan valid dan dapat digunakan jika rerata total untuk semua
aspek (V,) minimal berada pada kategori valid, yakni V= 3.

b. Analisis Data Angket Kecerdasan Emosional
Data yang diperoleh dari angket kecerdasan emosional dianalisis sesuai
panduan analisis data angket kecerdasan emosional dalam Satriani (2015). Skor
jawaban pernyataan dalam angket ini menggunakan skala linkert dengan rentang
skor 1-4. Perhitungan angket dilakukan dengan menjumlahkan skor sesuai pilihan
jawaban yang dipilih dengan menggunakan bantuan Microsoft Excel untuk
mengolah data skor hasil angket. Pedoman penilaian angket kecerdasan emosional
dapat di lihat pada Lampiran 8
c. Analisis Data Hasil Tes
Langkah-langkah untuk menganalisis data hasil tes berpikir kritis dilakukan
adalah: 1) Menelaah serta mengidentifikasi hasil jawaban siswa secara
menyeluruh yang mengacu pada kunci jawaban yang sudah disediakan oleh
peneliti. 2) Mereduksi data yang sesuai dengan indikator berpikir kritis yang
digunakan. 3) Mendeskripsikan data penelitian yang telah diperoleh dari hasil

jawaban tes siswa yang disesuaikan dengan indikator kemampuan berpikir kritis.
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4) Menyajikan data dalam bentuk uraian singkat untuk menyederhanakan
informasi mengenai kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal
Jjumping task materi aritmetika sosial berdasarkan kecerdasan emosional siswa.
. Analisis Data Hasil Wawancara

Data hasil kegiatan wawancara didapatkan dari menelaah kembali jawaban
tes kemampuan berpikir kritis subjek penelitian. Data hasil wawancara tersebut
akan di analisis dengan langkah-langkah: 1) Mendengarkan kembali rekaman
suara atau video saat wawancara dengan subjek penelitian (agar tidak ada
informasi yang tertinggal, kagiatan ini dapat dilakukan lebih dari satu kali). 2)
Mentranskrip percakapan antara subjek penelitian dengan peneliti dalam bentuk
dialog. 3) Mereduksi data dengan memilih informasi penting yang sesuai dengan
indikator berpikir kritis. 4) Menyajikan data hasil wawancara pada penelitian ini
disajikan dalam bentuk narasi singkat yang mendeskripsiskan kemampuan
berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal jumping task materi SPLDV
berdasarkan tahapan Ennis ditinjau dari tingkat kecerdasan emosional.
. Triangulasi

Penelitian ini menggunakan triangulasi waktu dengan memberikan kembali
soal jumping task (tes kemampuan berpikir kritis) yang berbeda, namun dengan
tingkat kesulitan yang sama dengan soal yang telah diberikan sebelumnya setelah
dua minggu pemberian soal jumping task yang pertama. Sehingga, nantinya akan
dibandingkan antara jawaban subjek pada tes pertama dan tes kedua untuk
memastikan bahwa data yang diperoleh dari jawaban subjek pada tes pertama
benar.
Kesimpulan

Kesimpulan di tarik dari data yang telah dianalisis yang disesuaikan

dengan tujuan penelitian, yaitu terkait bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa
dengan tingkat kecerdasan emosional tinggi, sedang, dan rendah dalam
menyelesaikan soal Jumping Task materi SPLDV. Syarat keterpenuhan kriteria

berpikir kritis dapat di lihat pada Lampiran 4.
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan sebanyak tiga kali di daerah penelitian SMP
Negeri 7 Jember kelas VIII-B. Rincian jadwal penelitian dapat dilihat pada Lampiran
27. Pengumpulan data pertama dilakukan di luar jam sekolah dengan menggunakan
google form yang disebarkan kepada calon subjek penelitian yang berjumlah 32
siswa melalui Whatsapp Group oleh guru wali kelas VIII-B. Data penelitian yang
didapatkan berupa hasil pengisian angket kecerdasan emosional. Pengumpulan data
kedua dilakukan kepada seluruh siswa kelas VIII-B pada jam pelajaran matematika
(09.50-11.10) dan pada pengambilan data ketiga kepada 3 orang subjek pada jam
pelajaran matematika (10.20-11.40). Siswa lain yang tidak dilibatkan dalam

pelaksanaan penelitian terakhir diberikan latihan soal materi SPLDV.

4.2 Hasil Analisis Data Pra Penelitian
4.2.1 Hasil Analisis Data Validasi Instrumen Penelitian

Berikut adalah hasil dari analisis data validasi instrumen tes dan wawancara
yang digunakan dalam penelitian:
a. Validasi instrumen tes tulis permasalahan SPLDV

Hasil validasi tes tulis oleh validator dapat dilihat pada Lampiran 19.
Selanjutnya hasil validasi tes tulis dianalisis menggunakan metode analisis data, hasil

validasi dilampirkan pada Lampiran 20. Hasil validasi data tes tulis permasalahan

SPLDV berbasis jumping task diperoleh V, = 3,59, maka instrumen dikatakan valid

karena memenuhi kategori valid yakni V, > 3. Instrumen tes tulis permasalahan

SPLDV juga direvisi berdasarkan saran dan bimbingan validator. Adapun revisi
terhadap instrumen tes tulis disajikan pada Lampiran 28.
b. Validasi instrumen pedoman wawancara

Hasil validasi pedoman wawancara oleh validator dapat dilihat pada Lampiran
24. Selanjutnya hasil validasi pedoman wawancara dianalisis menggunakan metode

analisis data, hasil validasi dilampirkan pada Lampiran 25. Berdasarkan hasil
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analisis data hasil pedoman wawancara, diperoleh V = 3,67 dan maka instrumen

dikatakan valid karena karena memenuhi kategori valid yakni V, > 3. Instrumen

pedoman wawancara pada permasalahan SPLDV juga di revisi berdasarkan saran
dan bimbingan validator. Adapun revisi terhadap instrumen pedoman wawancara
disajikan Lampiran 28.
4.2.2 Hasil Analisis Data Angket Kecerdasan Emosional

Setelah dilakukan pengisian angket, dihitunglah jumlah skor yang diperoleh
masing-masing calon subjek penelitian yang disajikan pada Lampiran 9, yang
kemudian dihitunglah skor rata-rata (M) dan standar deviasi (SD) dari data tersebut,
di dapatkan M=73 dan SD=I12, sehingga diperoleh pengkategorian tingkat

kecerdasan emosional pada Tabel 4.1:

Tabel 4. 1 Pengkategorian Tingkat Kecerdasan Emosional

Tingkat Kecerdasan Keterangan Jumlah Siswa
Emosional

Rendah x < (73-12) 5
x <61

Sedang (73-12) < x <(73+12) 19

61 < x<85

Tinggi x> (73+12) 8

x>85

4.2.3 Pemilihan Subjek Penelitian

Pemilihan subjek penelitian didasarkan pada konsistensi jawaban siswa dalam
pengisian angket kecerdasan emosional pada pernyataan nomor 1, 8, 11, 13 dan 17.
Tiga orang subjek yang di pilih adalah siswa dengan nomor absen 26, 29 dan 30
dengan tingkat kecerdasan emosional yang berbeda.
4.2.4 Deskripsi Subjek Penelitian

Deskripsi subjek penelitian diperoleh dari hasil wawancara guru matematika
kelas VIII-B. Pertanyaan yang diajukan adalah pertanyaan yang terkait dengan
perilaku siswa dalam kegiatan pembelajaran. Subjek dengan tingkat kecerdasan
emosional yang rendah adalah siswa dengan nomor absen 26 cenderung pasif dan

tidak fokus dalam kegiatan pembelajaran. Subjek dengan tingkat kecerdasan
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emosional yang sedang adalah siswa dengan nomor absen 29 cenderung pasif dalam
kegiatan pembelajaran namun fokus ketika dijelaskan terkait materi oleh guru.
Subjek dengan tingkat kecerdasan emosional yang tinggi adalah siswa dengan nomor

absen 30 cenderung aktif dan fokus dalam kegiatan pembelajaran.

4.3 Analisis Data Penelitian Berpikir Kritis Siswa
4.3.1 Pelabelan dan Pengkodean Data

Data berpikir kritis setiap subjek penelitian berdasarkan tingkat kecerdasan
emosionalnya meliputi hasil jawaban tes tulis dan rekaman wawancara. Rekaman
wawancara diubah ke dalam bentuk transkrip wawancara dan disajikan dalam bentuk
dialog percakapan antara peneliti dengan sumber wawancara pada lampiran 35-
Lampiran 40. Untuk mempermudah proses analisis data, digunakan label pada
penyajian lembar jawaban subjek sebagai berikut:
K;; : kriteria berpikir kritis ke-i Indikator ke-j
Pada transkrip wawancara juga diberikan pengkodean yang dirincikan pada Gambar

4.1:

SR/SS/ST/PE 172 Xy
I 11

11T

Gambar 4. 1 Pengkodean Transkrip Wawancara

Keterangan:

SR/SS/ST/PE  : subjek dengan tingkat kecerdasan emosional rendah/subjek
dengan tingkat kecerdasan emosional sedang/ subjek dengan
tingkat kecrdasan emosional tinggi/peneliti

172 : tes kemampuan berpikir kritis pertama/tes kemampuan berpikir
kritis kedua

Xy : urutan percakapan bagi subjek penelitian dan peneliti
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Contoh sebuah kode SS109 berarti percakapan yang dilakukan oleh subjek penelitian

dengan tingkat kecerdasan emosional sedang (SS) pada tes berpikir kritis pertama (1)

dengan nomor urut percakapan 9.

4.3.2 Hasil Analisis Data Berpikir Kritis Siswa

a.

Analisis Data Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dengan Kecerdasan Emosional
Rendah (SR)

Hasil tes pertama kemampuan berpikir kritis SR dapat di lihat pada
Gambar 4.2
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(tuliskan kesimpulan dari penyelesaian soal yang sudah kamu tulis)

(tinjau dan tuliskan bukti kebenaran jawabanmu)

Gambar 4. 2 Jawaban Tes Pertama SR

Berdasarkan Gambar 4.2, pada Kode K;1;, K; 15, dan hasil wawancara, SR dapat
menuliskan inti permasalahan dengan benar dan lengkap, dimana SR menuliskan
jumlah dan harga dari pembelian kain batik oleh Bu Ana dan Bu yuni, jumlah
uang yang di bawa Bu Nurul serta ketentuan batik yang akan dibeli Bu Nurul
dengan benar dan lengkap. Pada data hasil tes pertama SR Kode K;I, terdapat
kata yang kurang dituliskan, yakni siapa yang akan mendapatkan kembalian
minimal, akan tetapi SR bisa menyatakan dengan benar siapa yang akan
mendapatkan kembalian minimal. SR juga bisa menjawab dengan benar
pertanyaan terkait informasi yang diketahui dan ditanya pada soal, yang berarti
SR memahami permasalahan yang diberikan dengan baik meskipun ketika SR

diminta untuk menceritakan kembali permasalahan pada soal, SR belum bisa
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menceritakan permasalahan secara lengkap dengan bahasanya sendiri seperti
pada kutipan berikut

SR117  :Bu Nurul mau beli batik tembakau sama topeng konah, uangnya

3.000.000. Berapa kembalian yang bisa di dapat Bu Nurul?

(Analisis kemampuan berpikir kritis Focus secara lengkap dapat di lihat pada
Lampiran 41 Kolom Kriteria Berpikir Kritis Focus) SR hanya memenuhi
indikator menyatakan informasi yang diketahui dalam soal dan indikator
menyatakan informasi yang ditanyakan pada soal. Untuk indikator menceritakan
permasalahan yang ada pada soal dengan bahasanya sendiri, SR belum
memenuhi indikator tersebut. Dengan terpenuhinya indikator 1 dan 2 kriteria
berpikir kritis focus tersebut, maka SR dinyatakan memenuhi kriteria berpikir
kritis focus.

Analisis kemampuan berpikir kritis SR untuk kriteria berpikir kritis reason
dapat di lihat pada Lampiran 41 Kolom Kiriteria Berpikir Kritis Reason, SR
memenuhi indikator mencari bukti untuk dijadikan alasan konklusi dalam
menyelidiki permasalahan dan indikator mengidentifikasi dan menilai tingkat
penerimaan alasan-alasan yang diutarakan dalam meninjau kembali
argumennya. Untuk indikator mencari alasan pro dan kontra dalam membuat
keputusan, SR belum memenuhi indikator tersebut. Meskipun SR memenuhi 2
dari 3 indikator kriteria berpikir kritis reason, SR belum bisa dinyatakan
memenuhi kriteria berpikir kritis reason.

Analisis kemampuan berpikir kritis SR untuk kriteria berpikir Kkritis
inference dapat di lihat pada Lampiran 41 Kolom Kriteria Berpikir Kritis
Inference, SR belum memenuhi kedua indikator berpikir kritis inference, yakni
menentukan langkah yang dilakukan berdasarkan alasan (reason) untuk
mengambil kesimpulan dan indikator menilai kecukupan dari alasan yang telah
diutarakan untuk menetapkan jawaban/kesimpulan dari permasalahan. Maka SR
dinyatakan tidak memenuhi kriteria berpikir kritis inference.

Analisis kemampuan berpikir kritis SR untuk kriteria berpikir Kkritis
situation dapat di lihat pada Lampiran 41 Kolom Kriteria Berpikir Kritis

Situation, indikator dari kriteria berpikir kritis situation, yakni menghubungkan
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pengetahuan sebelumnya dalam memecahkan masalah. Berdasarkan analisis tes
dan wawancara, SR memenuhi indikator tersebut. Sehingga, SR memenuhi
kriteria berpikir kritis situation.

Analisis kemampuan berpikir kritis SR untuk kriteria berpikir kritis clarity
dapat di lihat pada Lampiran 41 Kolom Kriteria Berpikir Kritis Clarity, SR
belum memenuhi indikator dari kriteria berpikir kritis clarity, yakni menjelaskan
istilah yang digunakan dengan jelas. Berdasarkan analisis tes dan wawancara
tersebut, maka SR belum memenuhi kriteria berpikir kritis clarity.

Analisis kemampuan berpikir kritis SR untuk kriteria berpikir Kkritis
overview dapat di lihat pada Lampiran 41 Kolom Kriteria Berpikir Kritis
Overview, Indikator dari kriteria berpikir kritis overview, yakni meninjau
jawaban secara menyeluruh. Berdasarkan analisis tes dan wawancara, SR tidak
memenuhi indikator tersebut. Sehingga, SR tidak memenuhi kriteria berpikir
kritis overview.

Berdasarkan hasil analisis data SR yang telah diuraikan, didapatkan bahwa
SR memenuhi 2 kriteria berpikir kritis, yakni focus dan situation. Dimana SR
memenuhi dua dari tiga indikator pada kriteria focus, dan satu indikator pada
kriteria situation. Maka, dapat dinyatakan bahwa SR memiliki tingkat

kemampuan berpikir kritis rendah.



23

b. Analisis Data Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dengan Kecerdasan Emosional
Sedang (SS)
Hasil tes kedua kemampuan berpikir kritis SS dapat pada Gambar 4.3
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Gambar 4. 3 Jawaban Tes Kedua SS

Berdasarkan Gambar 4.3, pada Kode K;I; dan K;I, SS hanya menuliskan
jumlah buku tulis, jumlah pulpen dan harga total yang dibeli oleh Rara dan Nia.
SR tidak menuliskan jumlah uang yang di bawa oleh Fira dan ketentuan untuk
membeli buku tulis dan pulpen yang akan di beli oleh Fira. Pada hasil tes kedua
SS Kode K;l,, SS menuliskan berapakah banyaknya buku dan pulpen yang
dapat di beli oleh Fira beserta ketentuan yang diminta dalam membeli buku tulis
dan pulpen. Pada wawancara, setelah ditanyakan kembali informasi berapa
jumlah uang yang di bawa oleh Fira dan ketentuan untuk membeli buku tulis dan
pulpen, SS menyatakan bahwasannya informasi yang dituliskan pada bagian
ditanya tesebut seharusnya ditempatkan pada bagian informasi yang diketahui
pada lembar jawaban. SS juga bisa menjawab pertanyaan terkait informasi yang

diketahui dan ditanya pada soal dengan benar, yang berarti SS memahami
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permasalahan yang diberikan dengan baik. SS bisa menceritakan permasalahan

secara lengkap dengan bahasanya sendiri seperti pada kutipan berikut

SS208 :Fira punya uang Rp160.000,00 dan ingin membeli buku tulis dan
pulpen dengan jumlah terbanyak. Kira-kira berapa banyaknya buku dan
pulpen yang dapat di beli oleh fira jika seluruh uangnya harus habis.
Harga buku tulis sama pulpen yang diketahui di soal itu harga 2 buku
tulis dan 3 pulpen Rp80.000,00, sama harga 1 buku tulis dan 1 pulpen
Rp35.000,00

(Analisis kemampuan berpikir kritis Focus secara lengkap dapat di lihat pada

Lampiran 42 Kolom Kriteria Berpikir Kritis Focus) SS memenuhi seluruh

indikator dari kriteria berpikir kritis focus, yakni menyatakan informasi yang

diketahui dalam soal, menyatakan informasi yang ditanyakan pada soal, dan

menceritakan permasalahan yang ada pada soal dengan bahasanya sendiri. Maka

SS dinyatakan memenubhi kriteria berpikir kritis focus.

Analisis kemampuan berpikir kritis SS untuk kriteria berpikir kritis reason
dapat di lihat pada Lampiran 42 Kolom Kriteria Berpikir Kritis Reason SS
memenuhi seluruh indikator dari kriteria berpikir kritis reason, yakni mencari
bukti untuk dijadikan alasan konklusi dalam menyelidiki permasalahan,
mengidentifikasi dan menilai tingkat penerimaan alasan-alasan yang diutarakan
dalam meninjau kembali argumennya, dan mencari alasan pro dan kontra dalam
membuat keputusan. Maka SS dinyatakan memenuhi kriteria berpikir kritis
reason.

Analisis kemampuan berpikir kritis SS untuk kriteria berpikir kritis
inference dapat di lihat pada Lampiran 42 Kolom Kriteria Berpikir Kritis
Inference, SS memenuhi kedua indikator berpikir Kkritis inference, yakni
menentukan langkah yang dilakukan berdasarkan alasan (reason) untuk
mengambil kesimpulan dan indikator menilai kecukupan dari alasan yang telah
diutarakan untuk menetapkan jawaban/kesimpulan dari permasalahan. Maka SS
dinyatakan memenubhi kriteria berpikir kritis inference.

Analisis kemampuan berpikir kritis SS untuk kriteria berpikir kritis
situation dapat di lihat pada Lampiran 42 Kolom Kriteria Berpikir Kritis
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Situation,Indikator dari kriteria berpikir kritis sifuation, yakni menghubungkan
pengetahuan sebelumnya dalam memecahkan masalah. Berdasarkan analisis tes
dan wawancara, SS memenuhi indikator tersebut. Sehingga, SS memenuhi
kriteria berpikir kritis situation.

Analisis kemampuan berpikir kritis SS untuk kriteria berpikir kritis clarity
dapat di lihat pada Lampiran 42 Kolom Kriteria Berpikir Kritis Clarity, SS
belum memenuhi indikator dari kriteria berpikir kritis clarity, yakni menjelaskan
istilah yang digunakan dengan jelas. Berdasarkan analisis tes dan wawancara
tersebut, SS belum memenuhi kriteria berpikir kritis clarity.

Analisis kemampuan berpikir kritis SS untuk kriteria berpikir kritis
overview dapat di lihat pada Lampiran 42 Kolom Kriteria Berpikir Kritis
Overview, Indikator dari kriteria berpikir kritis overview, yakni meninjau
jawaban secara menyeluruh. Berdasarkan analisis tes dan wawancara, SS tidak
memenuhi indikator tersebut. Sehingga, SR tidak memenuhi kriteria berpikir
kritis overview.

Berdasarkan hasil analisis data SS yang telah diuraikan, didapatkan bahwa
SS memenuhi 4 kriteria berpikir kritis, yakni focus, reason, inference dan
situation. Dimana SS memenuhi tiga indikator pada kriteria focus, tiga indikator
pada kriteria reason, dua indikator pada kriteria inference dan satu indikator
pada kriteria situation. Maka, dapat dinyatakan bahwa SS memiliki tingkat

kemampuan berpikir kritis sedang.
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Analisis Data Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dengan Kecerdasan Emosional
Tinggi (ST)
Hasil tes kedua kemampuan berpikir kritis ST dapat pada Gambar 4.5
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Gambar 4. 4 Jawaban Tes Pertama ST

Analisis kemampuan berpikir kritis ST untuk kriteria berpikir kritis focus dapat
di lihat pada Lampiran 43 Kolom Kiriteria Berpikir Kritis Focus, ST memenuhi
seluruh indikator dari kriteria berpikir kritis focus, yakni menyatakan informasi
yang diketahui dalam soal, menyatakan informasi yang ditanyakan pada soal,
dan menceritakan permasalahan yang ada pada soal dengan bahasanya sendiri.
Maka ST dinyatakan memenuhi kriteria berpikir kritis focus.

Berdasarkan Gambar 4.5, pada Kode K,I; ST ST menuliskan langkah-
langkah untuk mencari harga dari masing-masing batik mulai dari permisalan
hingga mencari nilai setiap variabel menggunakan metode campuran dengan
benar. Pada wawancara, ST juga dapat menyatakan alasan pro dan kontra dalam
memutuskan jumlah batik yang di beli, serta menilai tingkat penerimaan hasil

dari langkah-langkah pengerjaan yang sudah dikerjakan sebelumnya (nilai x dan
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y, dan uang kembalian minimal yang diterima Bu Nurul), berikut kutipan

wawancara ST

PE113 :kenapa kamu mencari jumlah batik yang bisa dibeli yang paling
dekat dengan uangnya Bu Nurul yaitu 3.000.000?

STI113 :karena yang ditanyain kembalian minimal, jadi kan kembalian yang
paling sedikit. Nah kalo misalkan mau kembalian paling sedikit kan
berarti cari yang paling deket sama 3.000.000

PE114 :Kenapa ga beli 4 batik tembakau dan 4 batik topeng konah?

ST114 :Karena kalo misalkan belli 4 batik tembakau sama 4 batik topeng
konah itu kan sisa uangnya itu masih bisa di buat beli nambah lagi
bu. Dan karena yang ditanyain itu kembalian minimal berarti ya itu
bu sampe sisa uangnya itu gabisa di buat nambah beli batik lagi kan
bu

PE115 :Kenapa ga beli 7 batik tembakau dan 4 batik topeng konah?

STI115 :Karena kan di soal ada yang membelanjakan uang trsebut untuk
membeli batik tembakau dan batik motif topeng konah dengan
jumlah yang sama. Jadi ngga bisa kalo mau beli 7 batik tembakau
sama 5 batik topeng konah. Karena jumlahnya kan ga sama. Yang
diminta sama soal itu kan jumlahnya harus sama

ST juga bisa menilai tingkat penerimaan hasil dari langkah-langkah
pengerjaan yang sudah dikerjakan sebelumnya (nilai x dan y), berikut kutipan
wawancara ST

PE117 :Apa kamu sudah yakin kalau y=400.000, x=190.000? kalau iya,
kenapa?

ST117  :Yakin bu. Karena di eliminasi itu nyamakan x nya bu. Bu Ana kan
2x+3y=1.580.000, Bu Yuni x+2y=990.000. Di kali 1, di kali 2. Jadi x
nya habis ya bu, dikurangi. —y=-400.000 jadi y=400.000. Terus
dimasukkan ke persamaan 2x+3y=1.580.000, jadi kan yang diganti
dari persamaan itu y nya jadi 400.000. 2x+1.200.000=1.580.000, di
pindah ruas jadi 2x=1.580.000-1.200.000, x=380.000/2 karena yang 2
nya diilangin, ketemu x=190.000
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(Analisis kemampuan berpikir kritis Reason secara lengkap dapat di lihat pada
Lampiran 43 Kolom Kriteria Berpikir Kritis Reason) ST memenuhi seluruh
indikator dari kriteria berpikir kritis reason, yakni mencari bukti untuk dijadikan
alasan konklusi dalam menyelidiki permasalahan, mengidentifikasi dan menilai
tingkat penerimaan alasan-alasan yang diutarakan dalam meninjau kembali
argumennya, dan mencari alasan pro dan kontra dalam membuat keputusan.
Maka ST dinyatakan memenuhi kriteria berpikir kritis reason.

Analisis kemampuan berpikir kritis ST untuk kriteria berpikir kritis
inference dapat di lihat pada Lampiran 43 Kolom Kriteria Berpikir Kritis
Inference, SS memenuhi kedua indikator berpikir kritis inference, yakni
menentukan langkah yang dilakukan berdasarkan alasan (reason) untuk
mengambil kesimpulan dan indikator menilai kecukupan dari alasan yang telah
diutarakan untuk menetapkan jawaban/kesimpulan dari permasalahan. Maka SS
dinyatakan memenubhi kriteria berpikir kritis inference.

Analisis kemampuan berpikir kritis ST untuk kriteria berpikir kritis
situation dapat di lihat pada Lampiran 43 Kolom Kriteria Berpikir Kritis
Situation,Indikator dari kriteria berpikir kritis situation, yakni menghubungkan
pengetahuan sebelumnya dalam memecahkan masalah. Berdasarkan analisis tes
dan wawancara, ST memenuhi indikator tersebut. Sehingga, ST memenuhi
kriteria berpikir kritis sifuation.

Analisis kemampuan berpikir kritis ST untuk kriteria berpikir kritis clarity
baik pada tes wawancara pertama maupun kedua, ST belum bisa menjelaskan
dengan tepat apa yang di maksud x dan y yang digunakan dalam penyelesaian
permasalahannya. Namun setelah diberikan stimulus, ST dapat menyatakan
dengan benar dan jelas pada tes wawancara pertama bahwa simbol x dan y yang
digunakan merupakan 1 batik motif tembakau dan 1 batik motif topeng konah,
dan pada tes wawancara kedua ST bisa menyatakan dengan benar dan jelas
bahwa simbol x dan y yang digunakan merupakan harga 1 pack buku tulis dan
harga 1 pack pulpen. Karena kesulitan ST untuk menjelaskan arti dari simbol
yang digunakan pada penyelesaian permasalahan tersebut,ST belum memenuhi

indikator dari kriteria berpikir kritis clarity, yakni menjelaskan istilah yang
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digunakan dengan jelas. Berdasarkan analisis tes dan wawancara tersebut, maka
ST belum memenuhi kriteria berpikir kritis clarity.

Analisis kemampuan berpikir kritis ST untuk kriteria berpikir kritis
overview dapat di lihat pada Lampiran 43 Kolom Kriteria Berpikir Kritis
Overview, Indikator dari kriteria berpikir kritis overview, yakni meninjau
jawaban secara menyeluruh. Berdasarkan analisis tes dan wawancara, ST
memenuhi indikator tersebut. Sehingga, ST memenuhi kriteria berpikir kritis
overview.

Berdasarkan hasil analisis data ST yang telah diuraikan, didapatkan bahwa
ST memenuhi 5 kriteria berpikir kritis, yakni focus, reason, inference, situation
dan overview. Dimana ST memenuhi tiga indikator pada kriteria focus, tiga
indikator pada kriteria reason, dua indikator pada Kkriteria inference, satu
indikator pada kriteria sifuation dan satu indikator pada kriteria overview. Maka,
dapat dinyatakan bahwa ST memiliki tingkat kemampuan berpikir kritis tinggi.

Hasil analisis kemampuan berpikir kritis subjek secara menyeluruh digambarkan

pada Gambar 4.2

S

Ksl,

Keterangan: BB  Subjek dengan kecerdasan emosional tinggi
"1 Subjek dengan kecerdasan emosional sedang
1 Subjek dengan kecerdasan emosional rendah
Gambar 4. 5 Keterpenuhan Indikator Subjek
4.4 Pembahasan
Berdasarkan Gambar 4.4 pada kriteria berpikir kritis focus, subjek dengan

kecerdasan emosional rendah, sedang dan tinggi dapat memenuhi indikator

menyatakan informasi yang diketahui dalam soal (K;I;) dan menyatakan informasi



30

yang ditanyakan pada soal (K;I,). Perbedaan dari ketiga subjek terdapat pada
indikator menceritakan permasalahan yang ada pada soal dengan bahasanya sendiri
(K;I3), dimana subjek dengan kecerdasan emosional rendah belum bisa memenuhi
indikator tersebut. Subjek dengan kecerdasan emosional rendah tidak menceritakan
permasalahan secara lengkap (Lampiran 35 Kode PE117-SR117), hal tersebut
diasumsikan terjadi karena kurangnya kemampuan subjek dalam berkomunikasi.
Pada jawaban subjek pada angket kecerdasan emosional, subjek dengan kecerdasan
emosional memang kurang pada kemampuan untuk berkomunikasi dengan orang lain
(Lampiran 9 Nomor 7 dan 16). Bahkan ketika diminta kembali untuk menceritakan
secara lengkap, subjek dengan kecerdasan emosional rendah terlihat enggan dan
tidak berusaha untuk menceritakan kembali permasalahan pada soal dengan lengkap
(Pada Lampiran 33 Kode PE115-SR117 maupun Lampiran 34 Kode PE212-SR212),
hal ini bisa terjadi karena kurangnya kemampuan pengendalian diri subjek dalam
mengontrol emosi (Lampiran 9 Nomor 10), kemampuan untuk tetap optimis
(Lampiran 9 Nomor 3 dan 5), dan dorongan berprestasi subjek (Lampiran 9 Nomor 4
dan 19). Sikap yang ditunjukkan subjek dengan kecerdasan emosional rendah
tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Berrocal dan Ruiz (2008)
yang berpendapat bahwa seseorang dengan keterampilan emosional yang terbatas
lebih mudah mengalami stres dan mengalami kesulitan emosional dalam belajar.
Subjek dengan kecerdasan emosional sedang dan subjek dengan kecerdasan
emosional tinggi memiliki perbedaan pada cara subjek menceritakan permasalahan
meskipun sama-sama memenuhi indikator menceritakan permasalahan yang ada pada
soal dengan bahasanya sendiri. Subjek dengan kecerdasan emosional sedang
cenderung menceritakan permasalahan secara singkat namun tetap berisikan poin
penting dari permasalahan tersebut (Lampiran 37 Kode PE105-SS105 dan Lampiran
38 Kode PE208-SS209), sedangkan subjek dengan kecerdasan emosional tinggi
cenderung menceritakan permasalahan secara detail (Lampiran 39 Kode PE109-
ST109 dan Lampiran 40 Kode PE207-ST207). Kemampuan subjek dengan
kecerdasan emosional tinggi dalam memahami hingga menceritakan kembali
permasalahan yang diberikan secara mendetail, sesuai dengan hasil penelitian yang

dilakukan oleh W. Lestari et al. (2021) bahwa subjek dengan kecerdasan emosional
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tinggi mampu menjelaskan inti permasalahan berupa apa yang diketahui, ditanya,
dan makna informasi yang ada pada soal. Sesuai dengan kecerdasan emosi yang
dimiliki, subjek dengan kecerdasan emosional tinggi bisa lebih optimal dalam
pengerjaan soal jumping task (Pangastuti et al., 2014).

Berdasarkan Gambar 4.4 pada kriteria berpikir kritis reason, subjek dengan
kecerdasan emosional sedang dan tinggi bisa memenuhi seluruh indikator, sedangkan
subjek dengan kecerdasan emosional rendah belum bisa memenuhi indikator mencari
alasan pro dan kontra dalam membuat keputusan (K,I,). Ketika membuat suatu
keputusan atau mengambil langkah dalam menyelesaikan permasalahan, subjek
dengan kecerdasan emosional rendah cenderung hanya melihat dari satu sudut
pandang dan langsung menggunakannya untuk memutuskan suatu keputusan,
sehingga tidak ada proses menimbang dari beberapa sudut pandang (Lampiran 35
Kode PE120-SR122 dan Kode PE126-SR128 dan Lampiran 36 Kode PE2017-SR218
dan Kode PE220-SR223). Hal ini dapat terjadi karena cara berpikir subjek yang
kurang semangat dalam menyelesaikan permasalahan dan hanya memikirkan hasil
akhir yang akan di dapatkan dengan menggunakan suatu cara yang biasa dilakukan,
itu merupakan salah satu ciri-ciri yang dimiliki siswa dengan kecerdasan emosional
rendah dalam pembelajaran matematika (Rejeki et al., 2021). Hal tersebut juga di
dukung oleh data yang diperoleh pada Lampiran 9 Nomor 4 dan 19, dimana subjek
dengan kecerdasan emosional rendah cenderung malas dalam pembelajaran
matematika. penelitian lain juga menjelaskan bahwa berpikir kritis rendah yang
ditunjukkan oleh siswa karena mereka tidak dapat memberikan alasan yang tepat
(Rahmayani, 2021). Hal ini dapat terjadi karena siswa kurang berlatih soal
kontekstual sehingga tidak terbiasa menyampaikan ide dari soal yang berbeda
dengan contoh soal rutin (Septiana et al., 2019). Meski subjek dengan kecerdasan
emosional sedang dan subjek dengan kecerdasan emosional tinggi sama-sama
memenuhi indikator mencari alasan pro dan kontra dalam membuat keputusan,
namun terdapat sedikit perbedaan dimana subjek dengan kecerdasan emosional
sedang sempat terkecoh dengan argumen yang diajukan peneliti (Lampiran 38 Kode
PE214-SS216), sedangkan pada pertanyaan yang sama, subjek dengan kecerdasan

emosional tinggi langsung menyatakan bahwa argumen yang diberikan peneliti
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adalah salah dan menyatakan alasan yang memperkuat jawaban yang telah
ditemukan (Lampiran 40 Kode PE211-ST211).

Berdasarkan Gambar 4.4, subjek dengan kecerdasan emosional sedang dan
subjek dengan kecerdasan emosional tinggi memenuhi kedua indikator kriteria
berpikir kritis inference, sedangkan subjek dengan kecerdasan emosional rendah
belum memenuhi kedua indikator tersebut. Subjek dengan kecerdasan emosional
rendah belum bisa menentukan langkah penyelesaian permasalahan berdasarkan
alasan yang sudah ditemukannya (K5I;), hal ini dapat di lihat pada Lampiran 29 dan
Lampiran 30 dimana subjek dengan kecerdasan emosional rendah menuliskan
penyelesaian hingga menemukan nilai x dan y, dan tidak melanjutkan penyelesaian
permasalahan menggunakan nilai x dan y yang sudah ditemukan sebelumnya. Subjek
dengan kecerdasan emosional rendah juga mengungkapkan bahwasannya ia tidak
tahu langkah apa yang bisa ia ambil untuk sampai pada penyelesaian permasalahan
(Lampiran 36 Kode PE129-SR136, PE228-SR229). Ketidakmampuan subjek dengan
kecerdasan emosional rendah dalam menyelesaikan permasalahan ini juga dapat
terjadi karena kurangnya pemahaman konsep pemecahan masalah (Hobri et al,
2020), hal ini juga sejalan dengan hasil dari penelitian lain yang menyatakan bahwa
siswa dengan kecerdasan emosional rendah kurang dalam penggunaan penalaran dan
argumen yang tepat untuk memecahkan suatu permasalahan (Tasyanti et al., 2018).
Pada indikator menentukan langkah yang dilakukan berdasarkan alasan (reason)
untuk mengambil kesimpulan (K3l;), tidak ada perbedaan antara subjek dengan
kecerdasan emosional sedang dan subjek dengan kecerdasan emosional tinggi,
namun pada indikator menilai kecukupan alasan yang diutarakan untuk menetapkan
jawaban/kesimpulan dari permasalahan. Subjek dengan kecerdasan emosional tinggi
cenderung lebih bisa memberikan penjelasan bahwa alasan yang diutarakan sudah
cukup membuktikan bahwa jawabannya benar (Lampiran 40 Kode PE215-ST215)
daripada subjek dengan kecerdasan emosional sedang (Lampiran 38 Kode PE215-
SS215). Pengambilan keputusan untuk menyelesaikan langkah-langkah penyelesaian
masalah sangat dipengaruhi oleh kepercayaan diri dan pengendalian diri siswa

(Rejeki et al., 2021).



33

Berdasarkan Gambar 4.4, subjek dengan kecerdasan emosional rendah, sedang
dan tinggi, sama-sama memenuhi indikator dari kriteria berpikir kritis situation,
yakni menghubungkan pengetahuan sebelumnya dalam memecahkan masalah. Pada
Lampiran 39 Kode PE121-ST121 dan Lampiran 40 Kode PE219-ST219, subjek
dengan kecerdasan emosional tinggi menyatakan bahwa pernah menemui soal yang
mirip dengan permasalahan yang diberikan, sedangkan subjek dengan kecerdasan
emosional sedang dan subjek dengan kecerdasan emosional rendah menyatakan
bahwa mereka belum pernah menemui permasalahan yang sama. Namun seluruh
subjek masih mengingat bahwasannya materi SPLDV, eliminasi, maupun substitusi
merupakan materi yang sudah pernah didapatkan sebelumnya dan menggunakan
pengetahuan tersebut untuk menyelesaikan permasalahan. Jawaban subjek dengan
kecerdasan emosional tinggi pada wawancara kriteria berpikir Kkritis sifuation
tersebut menunjukkan bahwasannya subjek sering mengerjakan beberapa jenis soal
sebelumnya, dengan itu subjek dengan kecerdasan emosional tinggi dapat mencapai
kemampuan berpikir kritis yang optimal (Ismail, 2018). Oleh karena itu, disarankan
bagi guru untuk memberikan berbagai masalah matematika agar kemampuan berpikir
kritis siswa dapat lebih optimal (Rejeki et al., 2021).

Berdasarkan Gambar 4.4, subjek dengana kecerdasan emosional rendah, sedang,
maupun tinggi tidak memenuhi indikator dari kriteria berpikir kritis clarity, yakni
menjelaskan istilah yang digunakan dengan jelas (Ksl;) dengan keterpenuhan
indikator subjek dapat menjelaskan arti/maksud dari istilah yang digunakan (x dan y)
dalam proses penyelesaian permasalahan dengan tepat. Ketika ditanyai tentang
simbol x dan y yang subjek gunakan dalam permisalan pada penyelesaian jawaban,
seluruh subjek cenderung menjawab dengan kurang tepat. Pada wawancara pertama,
subjek cenderung hanya menjawab x adalah batik motif tembakau dan y adalah batik
motif topeng konah (Lampiran 35 Kode PE140-SR140, Lampiran 37 Kode PE123-
SS123, dan Lapiran 39 Kode PE123-ST123). Sama halnya ketika wawancara kedua,
subjek cenderung hanya menjawab x adalah pensil dan y adalah buku tulis (pada
Lampiran 36 Kode PE234-SR234, Lampiran 38 Kode PE221-SS221, dan Lampiran
40 Kode PE221-ST221,). Analisis terhadap wawancara subjek dengan kecerdasan

emosional rendah dapat di lihat pada Lampiran 41, subjek dengan kecerdasan
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emosional sedang pada Lampiran 42, dan subjek dengan kecerdasan emosional tinggi
pada Lampiran 43. Dari wawancara mendalam yang dilakukan, diasumsikan bahwa
sebenarnya subjek memahami arti/maksud dari simbol yang digunakan (x dan vy),
akan tetapi subjek sulit untuk menyatakan dengan benar dan tepat. Karena setelah
diberikan pertanyaan stimulus, secara garis besar, sebenarnya seluruh subjek
mengerti dan bisa menjelaskan istilah yang digunakan dengan benar dan tepat. Meski
demikian, seluruh subjek tetap tidak memenuhi kriteria berpikir kritis clarity, karena
dalam clarity harus jelas dan tidak menimbulkan arti yang berbeda dalam
menyampaikan maksud (Ennis, 1996). Hal ini dapat terjadi karena kurangnya
pembiasaan siswa dalam menyatakan arti dari istilah/simbol/notasi secara lengkap,
padahal penting untuk memiliki kemampuan berkomukasi baik secara tulisan
maupun lisan dengan baik agar orang lain dapat memahami informasi yang
disampaikan (Choridah, 2013). Oleh karena itu, diharapkan guru menjelaskan pada
siswa pentingnya makna dari setiap istilah/simbol/notasi yang digunakan dalam
bagian yang diketahui pada lembar jawaban agar siswa mampu menggunakan
istilah/simbol/notasi dengan baik (M. A. K. Putri et al., 2022).

Indikator dari kriteria berpikir kritis overview adalah meninjau jawaban secara
menyeluruh (Kgl;). Dalam menyelesaikan suatu permasalahan, overview harus
dilakukan secara terus menerus, tidak hanya di akhir saja (Ennis, 1996). Dari lembar
jawaban tes berpikir kritis berbasis jumping task subjek, hanya subjek dengan
kecerdasan emosional tinggi yang memenuhi indikator meninjau jawaban secara
menyeluruh (Kgl; pada Lampiran 33 dan Lampiran 34). Dalam tes wawancara,
subjek dengan kecerdasan emosional rendah tidak tahu bagaimana menuliskan
tinjauan kebenaran jawabannya meskipun sebenarnya subjek melakukan peninjauan
kembali terhadap jawabannya dengan melihat kembali perhitungan yang sudah
dituliskan sebelum mengumpulkan jawabannya (Lampiran 35 Kode PE147-SR147
dan Lampiran 36 Kode PE237-SR237). Subjek dengan kecerdasan emosional sedang
melakukan peninjauan kembali pada jawabannya dengan benar, namun kurang
menyeluruh dimana subjek tidak meninjau kembali jawaban akhir yang ditemukan
(Lampiran 31 dan Lampiran 32 pada Label Kgl;). Hasil dari penelitian ini sejalan

dengan penelitian yang dilakukan oleh Fikri (2018) dan Sulistianingsih (2016)
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bahwasannya terdapat pengaruh yang signifikan antara kecerdasan emosinal dengan
kemampuan berpikir kritis siswa. Untuk meningkatkan kecerdasan emosional siswa,
dapat ditingkatkan melalui kesadaran diri terhadap lingkungan sosialnya, dan bagi
guru diharapkan dapat menciptakan suasana pembelajaran yang nyaman serta
menyenangkan agar siswa juga dapat mengikuti pembelajaran dengan baik

(Purnama, 2016).



BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan diatas, dapat disimpulkan
sebagai berikut: 1.Kemampuan berpikir kritis siswa dengan tingkat kecerdasan
emosional rendah dalam menyelesaikan soal jumping task matematika materi
SPLDV berada pada kategori rendah. Dimana siswa dengan tingkat kecerdasan
emosional rendah memenuhi 2 kriteria berpikir kritis, yakni focus, dan situation.
2.Kemampuan berpikir kritis siswa dengan tingkat kecerdasan emosional sedang
dalam menyelesaikan soal jumping task matematika materi SPLDV berada pada
kategori sedang. Dimana siswa dengan tingkat kecerdasan emosional sedang
memenuhi 4 kriteria berpikir kritis, yakni focus, reason, inference dan situation.
3.Kemampuan berpikir kritis siswa dengan tingkat kecerdasan emosional tinggi
dalam menyelesaikan soal jumping task matematika materi SPLDV berada pada
kategori tinggi. Dimana siswa dengan tingkat kecerdasan emosional tinggi
memenuhi 5 kriteria berpikir kritis, yakni focus, reason, inference, situation dan

overview.

5.2 Saran

Berdasarkan analisis data penelitian yang telah dilakukan, adapun saran yang
bisa diberikan sebagai berikut: 1. Bagi siswa dengan kecerdasan emosional rendah
ketika dihadapkan pada permasalahan yang sulit, diharapkan dapat melatih
mengontrol emosi, meyakinkan diri untuk selalu optimis, dan lebih banyak berlatih
berkomunikasi agar bisa lebih menyampaikan informasi maupun maksud dengan
lebih jelas dan percaya diri. 2.Bagi guru, diharapkan untuk melatih siswa berpikir
kritis pada kriteria clarity dengan menjelaskan pada siswa pentingnya makna dari
setiap istilah/simbol/notasi yang digunakan dalam bagian yang diketahui pada
lembar jawaban. 3.Bagi peneliti lain, Instrumen soal dapat dikembangkan lagi
maupun dijadikan referensi pembuatan soal yang sejenis di materi lain. Jumlah
subjek penelitian dengan tingkat kecerdasan emosional dapat ditambah agar data

yang didapatkan juga lebih maksimal
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